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Abstrak  
        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem pendukung keputusan 
menggunakan metode Smart yang dapat digunakan untuk pemilihan konsentrasi jurusan 
pada Fakultas Teknik Komputer UNCP. Algoritma metode Smart akan diterapkan di dalam 
aplikasi yang dirancang. Data input yang diberikan ke dalam aplikasi berupa kriteria yang 
digunakan untuk menentukan jurusan dan dengan menggunakan algoritma Smart maka 
akan dihasilkan solusi yang paling ideal dari beberapa alternatif solusi yang tersedia. 
Diagram UML akan digunakan untuk memodelkan aplikasi yang dibuat. Diagram yang 
akan digunakakn yakni diagram use case, diagram sequence, diagram activity, dan diagram 
class. Metode pengujina yang digunakan adalah metode White Box. Hasil dari penelitian 
berupa aplikasi sistem pendukung keptusan yang bebas dari kesalahan logika. 
 
Kata kunci : metode Smart, UML, pemilihan konsentrasi jurusan 
 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sistem komputerisasi mempunyai peran 
yang sangat penting dalam berbagai bidang 
salah satu contohnya dalam bidang 
pendidikan. Begitu banyak kegiatan dalam 
bidang pendidikan yang dapat terbantukan 
dengan adanya komputer, seperti pendataan 
calon mahasiswa baru sampai proses 
pembelajarannya. Lebih terkhusus lagi saat 
penentuan konsentrasi mahasiswa Jaringan 
dan RPL, dengan adanya sistem 
komputerisasi tentu saja kegiatan ini akan 
menjadi lebih efeketif dari segi waktu dan 
efesien dari segi. Pemilihan konsentrasi 
jurusan pada dasarnya memiliki konsep yang 
ideal, yaitu menempatkan mahasiswa sesuai 
dengan minat, bakat dan potensi 
kecerdasannya dengan pemilihan konsentrasi 
Jaringan atau Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukan maka masalah pokok yang akan 
menjadi fokus penelitian adalah bagaimana 
merancang sistem pendukung keputusan 
penentuan konsentrasi jurusan menggunakan 
metod Smart dan melakukan pengujian 
terhadap aplikasi tersebut.   
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini hanya menyajikan 
informasi mengenai sistem pemilihan mata 
kuliah konsentrasi semester lima (5) di 
Fakultas Teknik Informatika dan data 
mahasiswa pemilihan konsentrasi dengan 
menggunakan bahasa Visual Basic dengan 
metode Smart.  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
merancang suatu sistem informasi pendukung 
keputusan penentuan konsentrasi jurusan 
pada Fakultas Teknik Komputer. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan manfaat masing-masing kepada: 
1. Manfaat bagi Dunia Akademik 
Diharapkan dari hasil penelitian ini akan 
memberikan suatu referensi yang berguna 
dalam perkembangan dunia akademik 
khususnya dalam penelitian-penelitian 
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yang akan datang. Dapat pula memberikan 
sumbangan pemikiran bagi perkembangan 
teknologi informasi dalam dunia  ilmu 
pengetahuan. 
2. Manfaat terhadap Fakultas Teknik 
Komputer 
Memudahkan para staf administrasi dalam 
hal pengambilan keputusan 
pengkonsentrasian yang sesuai dengan 
minat mahasiswa.  
3. Manfaat bagi Mahasiswa 
Memudahkan mahasiswa dalam 
menetukan keputusan untuk memilih 
pengkonsentrasian yang sesuai dengan 
minat mahasiswa. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Sistem Pendukung Keputusan 
Menurut Kusrini (2007), sistem 
pendukung keputusan adalah sistem 
informasi interaktif yang menyediakan 
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian 
data. 
Keputusan adalah tindakan pilihan 
diantara beberapa alternatif untuk mencapai 
suatu tujuan. Teori keputusan adalah sebuah 
area kajian matematika diskrit yang 
memodelkan pengambilan keputusan oleh 
manusia dalam sains, rekayasa, dan semua 
aktivitas sosial manusia. Ini terkait dengan 
seberapa nyata ideal seorang pengambil 
keputusan dalam membuat atau harus 
membuat keputusan, dan seberapa optimal 
keputusan dapat dicapai.  
Dari pengertian sistem pendukung 
keputusan maka dapat ditentukan 
karakteristik antara lain: 
1.  Mendukung proses pengambilan 
keputusan, menitikberatkan pada 
management by perception.  
2.  Adanya interface manusia atau mesin 
dimana manusia (user) tetap memegang 
kontrol proses pengambilan keputusan. 
3.  Mendukung pengambilan keputusan untuk 
membahas masalah terstruktur, semi 
terstruktur  dan tak struktur. 
4. Memiliki kapasitas dialog untuk 
memperoleh informasi sesuai dengan 
kebutuhan. 
5. Memiliki subsistem-subsistem yang 
terintegrasi sedemikian rupa sehingga 
dapat berfungsi sebagai kesatuan item. 
6.  Membutuhkan struktur data komprehensif 
yang dapat melayani kebutuhan informasi 
seluruh tingkatan manajemen 
 
Dalam sistem pendukung keputusan 
terdapat tiga keputusan tingkatan perangkat 
keras maupun lunak. Masing-masing 
tingkatan berdasarkan tingkatan kemampuan 
berdasarkan perbedaan tingkat teknik, 
lingkungan dan tugas yang akan dikerjakan. 
Ketiga tingkatan tersebut adalah: 
1. Sistem pendukung keputusan (Specific 
DSS); 
2. Pembangkit sistem pendukung 
keputusan (DSS Generator). 
3. Peralatan sistem pendukung 
keputusan. 
Dalam sistem pendukung keputusan 
terdapat tiga jenis keputusan, yaitu: 
1. Keputusan terstruktur 
Keputusan terstruktur adalah 
keputusan yang dilakukan secara berulang-
ulang dan bersifat rutin. Informasi yang 
dibutuhkan spesifik, terjadwal, sempit, 
interaktif, real time, internal, dan detail. 
Prosedur yang dilakukan untuk pengambilan 
keputusan sangat jelas. Keputusan ini 
terutama dilakukan pada manajemen tingkat 
bawah. Contoh, keputusan pemesanan barang 
dan keputusan penagihan piutang; 
menentukan kelayakan lembur, mengisi 
persediaan, dan menawarkan kredit pada 
pelanggan. 
 
2. Keputusan semiterstruktur 
Keputusan semiterstruktur adalah 
keputusan yang mempunyai sifat yakni 
sebagian keputusan dapat ditangani oleh 
komputer dan yang lain tetap harus dilakukan 
oleh pengambil keputusan. Informasi yang 
dibutuhkan folus, spesifik, interaktif, internal, 
real time, dan terjadwal. Contoh, 
pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi 
dan pengendalian sediaan, merancang 
rencana pemasaran, dan mengembangkan 
anggaran departemen. 
 
3. Keputusan tidak terstruktur 
Keputusan tak terstruktur adalah 
keputusan yang penanganannya rumit karena 
tidak terjadi berulang-ulang atau tidak selalu 
terjadi. Keputusan ini menuntut pengalaman 
dan berbagai sumber yang bersifat eksternal. 
Keputusan ini umumnya terjadi pada 
manajemen tingkat atas. Informasi yang 
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dibutuhkan umum, luas, internal, dan 
eksternal. Contoh, pengembangan teknologi 
baru, keputusan untuk bergabung dengan 
perusahaan lain, perekrutan eksekutif. 
 
2.2 Unified Modelling Language (UML) 
UML (Unified Modelling Language) 
adalah bahasa nyata (grafis) untuk 
menggambarkan, menetapkan, membangun, 
dan mendokumentasikan sesuatu (benda) 
pada sebuah sistem perangkat lunak secara 
intensif. UML menawarkan sebuah standar 
untuk merancang model sebuah sistem. 
Dengan menggunakan model, diharapkan 
pengembangan perangkat lunak dapat 
memenuhi semua kebutuhan pengguna 
dengan lengkap dan tepat, termasuk faktor-
faktor seperti lingkup (stalability), 
kemampuan (robustness), keamanan 
(security) dan lainnya. 
UML mendefinisikan notasi dan 
sintaksis atau semantik, notasi UML 
merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk 
menggambarkan berbagai diagram perangkat 
lunak. Setiap bentuk memiliki makna 
tertentu, dan sintaksis UML mendefinisikan 
bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat 
dikombinasikan. Notasi UML terutama 
diturunkan dari tiga notasi yang telah ada 
sebelumnya: Object-Oriented Design (OOD) 
dari Grady Booch, Object Modelling 
Tehnique (OMT) dari Jim Rumbaugh dan 
Ivan Jacobson Object-Oriented Software 
Engineering (OOSE).  
 
1. Diagram Use Case 
     Menurut Jacobson (1995), 
menggambarkan fungsionalitas sistem yang 
ditekankan adalah “apa” yang diperbuat 
sistem bukan “bagaimana”. Sebuah use-case 
mempresentasikan  sebuah interaksi antara 
actor (pelaku) dengan pelaku (use-case). 
Simbol diagram use case diuraikan pada 
tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Simbol diagram use case 
Simbol Keterangan 
Actor Segala sesuatu yang 
berinteraksi dengan sistem 
aplikasi komputer. 
Class Pembentukan utama dari 
sistem berorientasi yang 
memiliki atribut  dan 
operasional yang sama. 
Interface Kumpulan operasi tanpa 
implementasi dari suatu 
kelas. 
Use Case Menjelaskan yang 
dilakukan aktor dari sistem 
untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Interaction untuk menunjukan baik alir 
pesan atau informasi antara 
objek maupun hubungan 
antar objek. 
 
Package 
Komentar atau wadah 
konseptual yang digunakan 
untuk mengelompokan 
elemen-elemen dari sistem 
yang sedang dibangun, 
sehingga bisa dibuat model 
yang lebih sederhana.  
 
2. Diagram Activity 
     Diagram activity menggambarkan 
workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 
sebuah sistem. Diagram aktivitas banyak 
digunakan untuk mendefinisikan hal-hal 
berikut: 
a. Rancangan proses bisnis dimana setiap 
urutan aktivitas yang digambarkan 
merupakan proses bisnis sistem yang 
didefinisikan. 
b. Pengelompokan tampilan dari sistem 
dimana setiap aktivitas dianggap 
memiliki rancangan antarmuka tampilan. 
    Simbol diagram activity diuraikan pada 
tabel 2 berikut ini : 
 Sumber : Jacobson (1997) 
 
3. Diagram Sequence 
     Sequencial diagram atau diagram sekuen 
menurut Jacobson menggambarkan kelakuan 
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objek pada use case dengan mendiskripsikan 
waktu hidup objek dan massage yang 
dikirimkan dan diterima objek. Banyaknya 
diagram sekuen yang harus digambar adalah 
sebanyak pendefinisian use case yang 
memiliki  proses sendiri atau yang penting 
semua use case yang telah didefinisikan 
interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada 
diagram sekuen sehingga semakin banyak 
use case yang didefinisikan maka diagram 
sekuen yang harus dibuat juga semakin 
banyak. Berikut beberapa contoh symbol-
simbol diagram sekuen diuraikan pada 
gambar 3 dibawah: 
 
Tabel 3. Simbol diagram sequence 
Simbol Keterangan 
Actor Segala sesuatu yang 
berinteraksi dengan sistem 
aplikasi komputer. 
Garis hidup Menyatakan kehidupan 
suatu objek 
 
 
Pesan tipe 
create 
<<create>>
 
 
Objek yang lain, arah panah 
mengarah pada objek 
Pesan tipe  
call 
Menyatakan suatu objek 
memanggil operasi yang 
ada pada objek lain. 
 
Pesan tipe 
send 
Menyatakan bahwa suatu 
objek mengirimkan 
data/masukan ke objek lain. 
 
 
Sumber : Jacobson (1997) 
 
2.3 Metode SMART ( Simple Multi – 
Attribut Rating Technique )  
SMART (Simple Multi-Attribute Rating 
Technique) merupakan metode pengambilan 
keputusan multikriteria oleh teknik 
pengambilan keputusan multikriteria ini 
didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif 
terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki 
nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot 
yang menggambarkan seberapa penting 
kriteria tersebut dibandingkan dengan kriteria 
lain. Pembobotan ini digunakan untuk 
menilai setiap alternatif agar diperoleh 
alternatif terbaik.  
1. SMART Linear  
     Additive model untuk meramal nilai setiap 
alternatif. SMART merupakan metode 
pengambilan keputusan yang fleksibel. 
SMART lebih banyak digunakan karena 
kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan 
pembuat keputusan dan caranya menganalisa 
respon. Analisa yang terlibat adalah 
transparan sehingga metode ini memberikan 
pemahaman masalah yang tinggi dan dapat 
diterima oleh pembuat keputusan. 
 
2. SMART Multiatribut  
     Teknik pembuatan keputusan multiatribut 
ini digunakan untuk membantu stakeholder 
dalam memilih antara beberapa alternatif. 
Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan 
atribut dan setiap atribut mempunyai nilai-
nilai, nilai ini dirata-rata dengan skala 
tertentu. Setiap atribut mempunyai bobot 
yang menggambarkan seberapa penting 
atribut dibandingkan dengan atribut lain 
(Shepetukha, 2001:13). 
Dengan SMART pembobotan atribut 
dilakukan dengan dua langkah yaitu:  
a. Mengurutkan kepentingan suatu atribut 
dari level terburuk ke level terbaik. 
b. Membuat perbandingan rasio 
kepentingan setiap atribut dengan atribut 
lain dibawahnya. 
SMART lebih banyak digunakan karena 
kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan 
pembuat keputusan dan caranya menganalisa 
respon. Analisa yang terlibat adalah 
transparan sehingga metode ini memberikan 
pemahaman masalah yang tinggi dan dapat 
diterima oleh pembuat keputusan. 
Pembobotan pada SMART menggunakan 
skala antara 0 sampai 1, sehingga 
mempermudah perhitungan dan 
perbandingan nilai pada masing-masing 
alternatif. 
      Model yang digunakan dalam SMART:  
 
Keterangan: 
wj     = nilai pembobotan kriteria ke-j dan 
k kriteria 
u(ai) = nilai utility kriteria ke-i untuk 
kriteria ke-i 
     Pemilihan keputusan adalah 
mengidentifikasi mana dari n alternatif yang 
mempunyai nilai fungsi terbesar. 
 



m
J
iiji auwau
1
),()( mi ,...2,1
1:nama_method()
1:masukan
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3. Teknik SMART 
     Langkah-langkah teknik metode SMART 
adalah sebagai berikut secara berurut 
(Shepetukha, 2001:16): 
a. Langkah pertama menentukan jumlah 
kriteria 
b. Langkah kedua sistem secara default 
memberikan skala 0-100 berdasarkan 
prioritas yang telah diinputkan kemudian 
dilakukan normalisasi. 
Normalisasi = 
 j
j
w
w
   
Keterangan : wj   : bobot suatu kriteria 
 jw : total bobot semua 
kriteria  
c. Langkah ketiga memberikan nilai 
kriteria untuk setiap alternatif. 
d. Langkah keempat hitung nilai utility 
untuk setiap kriteria masing-masing. 
 
 
Keterangan : 
ui(ai) : nilai utility kriteria ke-1 
untuk kriteria ke-i 
Cmax  : nilai kriteria maksimal 
Cmin   : nilai kriteria minimal 
Cout i  : nilai kriteria ke-i  
 
e. Langkah 5: hitung nilai akhir masing-
masing. 
 
 
 
4. Proses Pemodelan SMART  
     Menurut Edwards (2005:10), 
mendefenisikan ada sepuluh (10) langkah 
dalam penyelesaian metode SMART yaitu:  
a. Mengidentifikasi masalah keputusan 
pendefenisian masalah harus dilakukan 
untuk mencari akar masalah dan batasan-
batasan yang ada. Keputusan seperti apa 
yang akan diambil harus didefenisikan 
terlebih dahulu, sehingga proses 
pengambilan keputusan dapat terarah dan 
tidak menyimpang dari tujuan yang akan 
dicapai. Pendefenisian pembuat keputusan 
(decision maker) dilakukan agar 
pemberian nilai terhadap kriteria dapat 
sesuai dengan kepentingan kriteria 
tersebut terhadap alternatif.  
b. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang 
digunakan dalam membuat membuat 
keputusan  
c. Mengidentifikasi alternatif-alternatif 
yang akan dievaluasi. Pada tahap ini akan 
dilakukan proses pengumpulan data.  
d. Mengidentifikasi batasan kriteria yang 
relevan untuk penilaian alternatif. Perlu 
untuk membatasi nilai. Ini dapat dicapai 
dengan menghilangkan tujuan yang 
kurang penting. Edwards berpendapat 
bahwa tidak perlu memiliki daftar 
lengkap suatu tujuan. Lima belas 
dianggap terlalu banyak dan delapan 
dianggap cukup besar.  
e. Melakukan peringkat terhadap 
kedudukan kepentingan kriteria. Dalam 
hal ini dinilai cukup mudah dibandingkan 
dengan pengembangan bobot. Hal ini 
perlu dilakukan untuk dapat memberikan 
bobot pada setiap kriteria. Karena bobot 
yang diberikan pada kriteria akan 
bergantung pada perangkingan kriteria.  
f. Memberi bobot pada setiap kriteria. 
Pemberian bobot diberikan dengan nilai 
yang dapat ditentukan oleh pengguna 
sendiri. Dalam hal ini akan dilakukan dua 
kali pembobotan yaitu berdasarkan 
kriteria yang dianggap paling penting dan 
berdasarkan kriteria yang dianggap 
paling tidak penting. Kriteria yang 
dianggap paling penting diberikan nilai 
100. Kriteria yang penting berikutnya 
diberikan sebuah nilai yang 
menggambarkan perbandingan 
kepentingan relatif ke dimensi paling 
tidak penting. Proses ini akan diteruskan 
sampai pemberian bobot ke kriteria yang 
dianggap paling tidak penting diperoleh.  
Langkah yang sama juga akan dilakukan 
dengan membandingkan kriteria yang 
paling tidak penting yang diberikan nilai 
10. Kriteria yang paling penting 
berikutnya diberikan sebuah nilai yang 
menggambarkan perbandingan 
kepentingan relatif ke dimensi paling 
penting. Proses ini akan diteruskan 
sampai pemberian bobot ke kriteria yang 
dianggap paling penting diperoleh. 
g. Menghitung normalisasi bobot kriteria 
bobot yang diperoleh akan dinormalkan  
dimana bobot setiap kriteria yang 
diperoleh akan dibagikan dengan hasil 
jumlah setiap bobot kriteria. Normalisasi 
juga akan dilakukan berdasarkan kriteria 
yang paling penting dan kriteria yang 
paling tidak penting. Nilai dari dua 
%
)(
)(
100)(
minmax
max
CC
CC
au ioutii






m
J
iiji auwau
1
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normalisasi yang diperoleh akan dicari 
nilai rata- rata nya.  
h. Mengembangkan single-attribute utilities 
yang mencerminkan seberapa baik setiap 
alternatif dilihat dari setiap kriteria. 
Tahap ini adalah memberikan suatu nilai 
pada semua kriteria untuk setiap 
alternatif. Dalam bidang ini seorang ahli 
memperkirakan nilai alternatif dalam 
skala 0-100. Dimana 0 sebagai nilai 
minimum dan 100 sebagai nilai 
maksimum.  
i. Menghitung penilaian/utilitas terhadap 
setiap alternatif 
j. Memutuskan nilai utilitas dari setiap 
alternatif akan diperoleh dari langkah 9. 
Jika suatu alternatif tunggal yang akan 
dipilih, maka pilih alternatif dengan nilai 
utilitas terbesar. 
 
5. Pemilihan Metode SMART  
     Menurut Edwards (2005:15), metode 
SMART memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan metode pengambilan 
keputusan lainnya yaitu:  
a. Mungkin melakukan penambahan dan 
pengurangan alternatif. Pada metode 
SMART penambahan atau pengurangan 
alternatif tidak akan mempengaruhi 
perhitungan pembobotan karena setiap 
penilaian alternatif tidak saling 
bergantung.  
b. Sederhana. Perhitungan pada metode 
SMART sangat sederhana sehingga tidak 
memerlukan perhitungan matematis yang 
rumit yang memerlukan pemahaman 
matematika yang kuat. Penggunaan 
metode yang kompleks akan membuat 
pengguna sulit memahami bagaimana 
metode bekerja.  
c. Transparan. Proses menganalisa 
alternatif dan kriteria dalam SMART 
dapat dilihat oleh user sehingga user 
dapat memahami bagaimana alternatif itu 
dipilih. Alasan-alasan bagaimana 
alternatif itu dipilih dapat dilihat dari 
prosedur-prosedur yang dilakukan dalam 
SMART mulai dari penentuan kriteria, 
pembobotan, dan pemberian nilai pada 
setiap alternatif.  
d. Multikriteria. Metode SMART 
mendukung pengambilan keputusan 
dengan kriteria yang banyak. 
Pengambilan keputusan dengan kriteria 
yang banyak akan menyulitkan pengguna 
dalam menentukan keputusan yang tepat.  
e. Fleksibel pembobotan. Pembobotan yang 
dipakai didalam metode SMART ada tiga 
jenis yaitu pembobotan secara langsung 
direct weighting, pembobotan swing 
weighting dan pembobotan centroid 
weighting. Pembobotan secara langsung 
lebih fleksibel karena pengguna dapat 
mengubah-ubah bobot kriteria sesuai 
dengan tingkat kepentingan kriteria yang 
diinginkan. 
 
2.4 Penentuan Konsentrasi Jurusan 
Penentuan jurusan pada Fakultas Teknik 
Komputer didasarkan pada nilai hasil ujian 
akhir semester dan hasil tes mahasiswa itu 
sendiri.  Kriteria dalam penentuan jurusan 
program studi meliputi dua kriteria, yaitu: 
1. Nilai akademik 
Mahasiswa yang baru mendaftar: akan 
ditentukan oleh tes mata kuliah menjadi 
ciri khas program studi tersebut. Nilai 
itu harus menjadi dasar untuk 
menentukan jurusan yang dapat diikuti 
oleh mahasiswa. 
2. Minat mahasiswa 
Untuk mengetahui minat mahasiswa 
dapat dilakukan melalui 
angket/kuesioner dan wawancara atau 
cara lain yang dapat digunakan untuk 
menentukan minat dan bakat. 
 
2.5 Pengertian Konsentrasi Jurusan 
Konsentrasi jurusan merupakan unit 
pelaksana akademik yang melaksanakan 
pendidikan profesional dalam sebagian atau 
satu cabang ilmu pengetahuan bidang 
kesehatan dan teknologi. Setiap jurusan dapat 
mempunyai satu atau beberapa program studi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peningkatan profesionalnya. Contohnya, 
pada Program Studi Teknik Informatika tentu 
akan lebih mengkhususkan pembelajarannya 
pada materi tentang Teknik Informatika.  
 
2.6 Persyaratan untuk Pemilihan Mata 
Kuliah Konsentrasi 
Bagi mahasiswa yang memilih mata 
kuliah jaringan  persyaratan khusus dan 
persyaratan administratif yakni sebagai 
berikut:  
1. Mengisi biodata atau formulir. 
2. Mengisi KRS. 
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3. Telah melulusi mata kuliah prasyarat 
untuk konsentrasi jurusan. 
4. Pemilihan konsentrasi dilakukan pada 
semester lima. 
 
2.7 Contoh Manual Pembobotan Metode 
SMART 
Pembobotan metode SMART 
merupakan metode pendukung keputusan 
yang paling sederhana. Dalam metode ini 
dilihat beberapa parameter yang menjadi 
penentu keputusan tersebut. Parameter 
tersebut mempunyai range nilai dan bobot 
yang berbeda-beda. Nilai tersebut nantinya 
akan menjadi penentu keputusan yang 
diambil, sebagai contoh dapat dilihat pada 
tabel 4. 
 
 
Contoh tersebut merupakan sistem 
pendukung keputusan pada seleksi pemilihan 
konsentrasi di Fakultas Teknik Komputer 
bagi mahasiswa semester lima yang dibahas 
hingga akhir penulisan skripsi ini. Proses 
penilaiannya adalah melakukan proses 
kalkulasi terhadap semua jenis model 
penilaian dan menampilkan hasil dari 
penetapan keputusannya. Sedangkan kategori 
layak atau tidak, disesuaikan dengan nilai 
berikut: 
Penilaian 80-0 kategori sangat layak 
Penilaian 60-79 kategori ayak  
Penilaian 31-59 pertimbangan  
Penilaian 0-30 kategori tidak layak 
 
1 Nilai akhir semester  
Nilai ini sebagai acuan untuk 
pembanding pihak fakultas dalam hal 
penyeleksian konsentrasi oleh mahasiswa, 
sehingga pihak fakultas paham akan 
kelebihan dan kekurangan mahasiswa 
pada mata kuliah tertentu. 
2 Nilai minat 
Pengkonsentrasi pada dasarnya 
memiliki konsep yang ideal, yaitu 
menempatkan mahasiswa sesuai dengan 
minat, bakat dan potensi kecerdasannya 
dengan pemilihan konsentrasi Jaringan 
atau Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). 
 
 
III. ANALISIS DAN  PERANCANGAN  
SISTEM 
 
3.1 Diagram Use Case 
      Gambar 1 di bawah ini menjelaskan alur 
sistem keseluruhan pada sistem yang 
diusulkan, dimana ada mahasiswa, admin dan 
Ketua Prodi sebagai pengelola aplikasi secara 
keseluruhan kemudian mahasiswa dan Ketua 
Prodi hanya menerima hasil dari pemilihan 
konsentrasi seperti pada gambar 1 di bawah: 
 
Konsentrasi RPL
Hasil Tes
Data mahasiswa
Login
MAHASISWA
ADMIN
Ka.Prodi
KHS
Konsentrasi
Jaringan
 
Gambar 1.  Arsitektur sistem yang diusulkan 
 
1. Diagram use case input data 
Gambar 2 di bawah menjelaskan bahwa 
administrator dalam menginput nilai 
mahasiswa dan masuk ke sistem, kemudian 
data mahasiswa yang disertai jawaban 
konsentrasi Rekayasa Perangkat Lunak atau 
Jaringan. 
 
Nilai mahasiswa
Data mahasiswa
Administrator
Data mahasiswa
<< include >>
Input nilai
KHS
Jawaban konsentrasi 
RPL / Jaringan
Database
Jawaban pemilihan 
konsentrasi
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Gambar 2. Diagram use case input data 
2. Diagram use case  penentuan jurusan 
Gambar 3 di bawah ini menjelaskan 
administrator dalam menginput data 
mahasiswa, data nilai IPS, data nilai IPK, 
kemudian pada data mahasiswa telah 
menerima jurusan antara Rekayasa Perangkat 
Lunak atau Jaringan seperti pada gambar 3 di 
bawah:  
   
Data mahasiswa Data Nilai IPS Data Nilai IPK
Data mahasiswa
Administrator
Data mahasiswa
<< include >> << include >><< include >>
Penentuan konsentrasi
 RPL / Jaringan
Akumulasi 
nilai
- RPL
- Jaringan
Database
 
 
Gambar 3. Diagram use case penentun  
jurusan 
 
3.2 Diagram Activity 
Diagram activity dapat dilihat pada 
gambar  4 yaitu administrator login dengan 
hak akses apabila sukses admin akan  
menginput data mahasiswa kemudian 
menyimpan data mahasiswa, dari data 
mahasiswa ini akan diinput nilai mahasiswa 
dan jawaban angket prodi. Dari nilai 
mahasiswa dan nilai angket akan 
diakumulasikan dan menghasilkan jurusan 
yang sesuai dengan strandar yang telah 
ditentukan. Alur proses didalam aplikasi 
digambarkan dalam bentuk diagram activity 
berikut ini : 
Login
Menu 
Administrator
Input Data
1. Data Mahasiswa
2. Data Nilai IPS
3. Data KHS (IPK)
Simpan Data 
Nilai Akhir
Menjalankan algoritma 
Smart
Konsentrasi 
Jaringan / RPL
   End
tidak
ya
 
Gambar 4. Diagram activity 
 
3.3 Diagram Sequence 
Diagram sequence dapat dilihat pada 
gambar 5 berikut yaitu mahasiswa mneginput 
jawaban angket akan tersimpan kedalam list 
nilai angket, kemudian administrator 
menginput data mahasiswa, nilai mata 
pelajaran. Dari data yang masuk nilai-nilai 
akan diakumulasikan dan menghasilkan 
jurusan seperti yang diuraikan pada diagram 
sequence  gambar di bawah ini:  
 
Data mahasiswa Nilai IPS Nilai IPK Konsentrasi
Input data mahasiswa
Data mahasiswa
Nilai IPS
Nilai IPK
administratormahasiswa
Input Nilai IPK
Input Nilai IPS
Jawaban Pilihan Konsentrasi
Pilihan Konsentrasi
Gambar 6. Diagram sequence 
 
3.4 Struktur Tabel 
Kamus data merupakan salah satu 
kebutuhan sistem pada proses perancangan 
guna kelengkapan data pada pembuatan 
basisdata. Pada tahap perancangan sistem, 
kamus data digunakan untuk merancang 
input, merancang laporan-laporan yang 
diperlukan. 
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1. Tabel data mahasiswa 
Tabel mahasiswa menjelaskan tabel yang 
akan digunakan pada basisdata  dimana 
terdapat field-field yang terdapat pada data 
mahasiswa seperti pada tabel 5 di bawah:  
 
Tabel 5. Data mahasiswa 
No Fields Tipe 
Data 
Lebar 
1 NIM Text 20 
2 Nama Text 50 
3 Ttl Text 30 
4 Jk Text 20 
5 Agama Text 20 
6 Alamat Text 50 
7 Email Text 30 
8 Hp Text 15 
9 Pass Text 20 
10 Konfir Text 20 
 
2. Tabel data Kartu Hasil Studi 
Tabel ini menjelaskan tabel data kartu 
hasil studi yang akan digunakan pada basis 
data  dimana terdapat field-field yang 
terdapat pada data Kartu Hasil Studi seperti 
pada tabel 6 di bawah:  
 
Tabel 6. Data Kartu Hasil studi 
No Fields Tipe Data Lebar 
1 Id_kartu Text 20 
2 Nilai Text 5 
3 Ket Text 15 
 
3. Tabel data hasil tes 
Tabel data hasil tes yang akan digunakan 
pada database dimana terdapat field-field 
yang terdapat pada data hasil tes seperti pada 
tabel 7 di bawah: 
 
Tabel 7. Data hasil tes 
No Fields Tipe Data Lebar 
1 Id_hasil 
tes  
Text 20 
2 Isi Text 20 
3 Ket Text 30 
 
 
4. Tabel data konsentrasi RPL 
Tabel data konsentrasi rekayasa perangkat 
lunak menjelaskan tabel yang akan 
digunakan pada basis data dimana terdapat  
field-field yang terdapat pada data 
konsentrasi Rekayasa Perangkat Lunak 
seperti pada tabel 8 di bawah:  
 
Tabel 8. Data konsentrasi RPL 
No Fields Tipe 
Data 
Lebar 
1 Id_rpl Text 20 
2 Isi Text 20 
3 Ket Text 15 
 
5. Tabel data konsentrasi jaringan 
Tabel data konsentrasi jaringan 
menjelaskan tabel yang akan digunakan pada 
basis data dimana terdapat field-field yang 
terdapat pada data konsentrasi jaringan 
seperti pada tabel 9 di bawah:  
 
Tabel 9. Data konsentrasi jaringan 
No Fields Tipe Data Lebar 
1 Id_jaringan  Text 20 
2 isi Text 20 
3 ket Text 15 
 
IV. IMPLEMENTASI DAN 
PENGUJIAN SISTEM 
 
4.1  Implementasi 
Implementasi sistem dilakukan setelah 
melakukan analisis dan rancangan sistem. 
Implementasi merupakan prosedur yang 
dilakukan untuk menyelesaikan perancangan 
yang telah dibuat. 
Perangkat lunak yang digunakan pada saat 
implementasi yaitu: 
1. Sistem operasi menggunakan Windows 
7. 
2. Basis data menggunakan MySql, Bahasa 
Pemrograman PHP dan web server 
Apache). 
3. Aplikasi yang digunakan Macromedia 
MX. 
4. Web browser (Internet Explorer, 
Mozilla Firefox dan Google Crhome). 
        Perangkat keras yang digunakan pada 
saat implementasi yaitu: 
a. Processor Intel Core 2 Duo 2. 0 GHz. 
b. Harddisk 320 GB. 
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1
2
3
4
5
6
8
9
10
11
7
R1
R2
R3
R4
R5
c. RAM 2 GB. 
 
4.2 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yang dilakukan dengan 
menggunakan metode pengujian langsung 
berdasarkan teknik uji white box dapat 
dihasilkan sistem dan proses perulangan pada 
flowchart yang membuat sistem berjalan 
dengan optimal. 
     Menguji hipotesis menggunakan teknik 
uji coba white box pada alur program atau 
kendali program, struktur logika program dan 
prosedur programnya dengan cara pemetaan 
flowchart kedalam flowgraph kemudian 
menghitung besarnya jumlah edge dan node 
dimana jumlah edge dan node ini akan 
menentukan besarnya Cyclomatic Complexity 
jika: 
3. V(G) = E – N + 2 hasilnya sama dengan 
V(G) = P + 1 
4. Flowgraph mempunyai region yang sama 
dengan jumlah V(G) 
     Maka sistem dikatakan sudah terbukti 
efektif dan efisien. Rumusan pemetaan 
flowchart ke dalam flowgraph dan proses 
perhitungan V(G) tersebut dapat dilihat pada 
penjelasan berikut. 
 
4.3 Pengujian Modul-Modul 
Pengujian modul merupakan pengujian 
pada setiap form yang ada pada aplikasi yang 
akan dibuat agar apilkasi nantinya dapat 
terbebas dari kesalahan dan dapat digunakan 
pada tempat penelitian. 
 
1. Flowgraph login admin 
Gambar 7 di  bawah ini menjelaskan form 
login admin yang akan diuji apakah 
pengujian ini telah terbebas dari kesalahan 
seperti pada gambar di bawah: 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
Gambar 7. Flowgraph login admin 
Keterangan: 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu pilihan 
Node 3 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 6, jika =”T” ke 
node 5 
Node 6 : Input username, password 
Node 4 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 8, jika =”T” ke 
node 5 
Node 6 : Batal 
Node 5 : Selesai  
Diketahui : N =  8 
 E =  9 
 CC =  E – N +2 
  =  9 – 8 + 2 
  =  3 
 V(G) = P + 1 
  = 2 + 1 
  = 3 
 ∑R = 3 
Independent Path = 3, yaitu: 
Path 1 = 1 – 2  – 3 – 4 – 5 
Path 2 =  1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 2  
Path 3 =  1 – 2 – 3 – 4 – 8 – 2  
 
Jadi jumlah region=3, independent 
path=3, CC=3, maka logika pengujian untuk 
menu login telah benar. 
 
2. Flowgraph menu utama 
Gambar 8 di bawah ini menjelaskan form 
menu utama yang akan diuji apakah 
pengujian ini telah terbebas dari kesalahan 
seperti pada gambar di bawah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Flowgraph menu utama 
Keterangan: 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu Pilihan 
1
2
3
4
5
6
8
7
R1
R2
R3
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Node 3 : Kondisi “IF” jika hasil 
pilihan=“Y” ke node 8, jika =”T” 
ke node 4 
Node 8 : File 
Node 4 : Kondisi “IF” jika hasil 
pilihan=“Y” ke node 9, jika =”T” 
ke node 5 
Node 9 : Laporan 
Node 5 : Kondisi “IF” jika hasil 
pilihan=“Y” ke node 10, jika 
=”T” ke node 6 
Node 10 : About 
Node 6 : Kondisi“IF”jika hasil pilihan = 
“Y” ke node 11, jika=”T”ke 
node 7 
Node 11 : Keluar 
Node 7 : Selesai 
Diketahui : N =  11 
 E =  14 
 CC =  E – N +2 
  =  14 – 11 + 2 
  =  5 
 V(G) = P + 1 
  = 4 + 1 
  = 5 
 ∑R = 5 
Independent path =5, yaitu: 
Path 1 = 1 – 2  – 3 – 4 – 5 – 6 – 7  
Path 2 =  1 – 2 – 3 – 8 – 2 
Path 3 =  1 – 2 – 3 – 4 – 9 – 2 
Path 4 =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 2   
Path 5 =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 11 – 2  
     Jadi jumlah region=5, independent 
path=5, CC=5, maka logika pengujian untuk 
menu utama telah benar. 
 
3.  Flowgraph menu input data 
mahasiswa 
Gambar 9 di bawah ini menjelaskan form 
menu input data mahasiswa yang akan diuji 
apakah pengujian ini telah terbebas dari 
kesalahan seperti pada gambar di bawah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Flowgraph menu data mahasiswa 
 
Keterangan: 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu pilihan 
Node 3 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 6, jika =”T” ke 
node 5 
Node 6 : Input data mahasiswa 
Node 4 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 8, jika =”T” ke 
node 5 
Node 6 : Batal 
Node 5 : Selesai  
Diketahui : N =  8 
 E =  9 
 CC =  E – N +2 
  =  9 – 8 + 2 
  =  3 
 V(G) = P + 1 
  = 2 + 1 
  = 3 
 ∑R = 3 
Independent Path = 3, yaitu: 
Path 1 = 1 – 2  – 3 – 4 – 5 
Path 2 =  1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 2  
Path 3 =  1 – 2 – 3 – 4 – 8 – 2 
 
     Jadi jumlah region=3, independen path=3, 
CC=3, maka logika pengujian untuk menu 
input data siswa telah benar. 
 
4. Flowgraph menu data kriteria 
Gambar di bawah ini menjelaskan form 
menu data kriteria yang akan diuji apakah 
pengujian ini telah terbebas dari kesalahan 
seperti pada gambar di bawah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10.  Flowgraph menu data kriteria 
Keterangan: 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu pilihan 
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Node 3 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 6, jika =”T” ke 
node 5 
Node 6 : Input data kriteria 
Node 4 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 8, jika =”T” ke 
node 5 
Node 8 : Batal 
Node 5 : Selesai  
Diketahui : N =  8 
 E =  9 
 CC =  E – N +2 
  =  9 – 8 + 2 
  =  3 
 V(G) = P + 1 
  = 2 + 1 
  = 3 
 ∑R = 3 
Independent Path = 3, yaitu: 
Path 1 = 1 – 2  – 3 – 4 – 5 
Path 2 =  1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 2  
Path 3 =  1 – 2 – 3 – 4 – 8 – 2 
 
     Jadi jumlah region=3, independen 
Path=3, CC=3, maka logika pengujian untuk 
menu input data guru telah benar. 
 
5. Flowgraph menu input proses 
penentuan konsentrasi 
Gambar di bawah ini menjelaskan form 
menu input proses penentuan konsentrasi 
yang akan diuji apakah pengujian ini telah 
terbebas dari kesalahan seperti pada gambar 
di bawah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Flowgraph menu input proses  
penentuan konsentrasi 
 
Keterangan: 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu pilihan 
Node 3 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 6, jika =”T” ke 
node 5 
Node 6 : Input data materi 
Node 4 : Kondisi “IF” jika hasil pilihan 
= “Y” ke node 8, jika =”T” ke 
node 5 
Node 6 : Batal 
Node 5 : Selesai  
Diketahui : N =  8 
 E =  9 
 CC =  E – N +2 
  =  9 – 8 + 2 
  =  3 
 V(G) = P + 1 
  = 2 + 1 
  = 3 
 ∑R = 3 
Independent Path = 3, yaitu: 
Path 1 = 1 – 2  – 3 – 4 – 5 
Path 2 =  1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 2  
Path 3 =  1 – 2 – 3 – 4 – 8 – 2 
 
     Jadi jumlah region=3, independent 
path=3, CC=3, maka logika pengujian untuk 
menu input data proses  penentuan 
konsentrasi telah benar. 
 
4.4 Analisa Hasil Pengujian Sistem 
Hasil bahwa sistem penunjang keputusan 
untuk pemilihan mata kuliah konsentrasi di 
Fakultas Teknik Komputer menggunakan 
metode SMART dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
 
 
Berdasarkan tabel hasil pengujian 
program diatas, ternyata jumlah region = 18, 
Cyclomatic Complexity (CC) = 18 dan 
independent path = 18 adalah sama besar 
1
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sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sistem tersebut sudah benar. Dengan kata lain 
bahwa, sistem penunjang keputusan untuk 
pemilihan mata kuliah konsentrasi di 
Fakultas Teknik Komputer menggunakan 
metode SMART yang dibuat telah layak 
digunakan. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Laporan ini penulis beri judul “Sistem 
Penunjang Keputusan untuk Pemilihan 
Konsentrasi di Fakultas Teknik Komputer 
menggunakan Metode SMART” yang 
menjelaskan tentang proses pengambilan 
keputusan dalam pemberian mata kuliah 
konsentrasi yang tepat untuk mahasiswa 
sesuai dengan prosedur yang telah diajukan 
sebelumnya oleh mahasiswa tersebut dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Visual 
Basic. 
Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut 
diatas penulis merasa perlu adanya dukungan 
sistem yang baik yakni sistem penunjang 
keputusan untuk memudahkan pemilihan 
konsentrasi yang sesuai minat mahasiswa itu 
sendiri, dalam hal ini adalah pemakaian 
sistem komputerisasi yang ditulis dalam 
bentuk laporan yang diharapkan mampu 
memudahkan staf program studi dalam 
menentukan konsentrasi jurusan mahasiswa. 
Berdasarkan dari pengujian white box dimana 
Cylomatic Complexity (CC), independent 
path, region adalah sesuai yaitu 18 yang 
berarti sistem telah bebas dari kesalahan 
logika. 
 
5.2 Saran 
Penelitian yang dibuat ini masih belum 
sempurna baik dari segi penulisan maupun 
ruang lingkup penelitian. Kepada peneliti 
selanjutnya yang ingin mengembangkan 
aplikasi ini maka disarankan agar 
menggunakan menggunakan metode lain atau 
dengan metode yang sama tetapi dengan 
menggunakan studi kasus yang berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Atikah, 2013. Implementasi metode 
SMART dalam Sistem Pendukung 
Keputusan  Pemilihan Pembelian 
Mobil Keluarga. Jurnal Pelita 
Informatika Budi Darma Vol. 1 
Nomor 1 November 2013 
Budiman, H. D. 2013, Sistem Pendukung 
Keputusan Anggota Kepolisian 
Terhadap Calon Seleksi Alih 
Golongan Menggunakan Metode 
SMART. 
http://repository.upi.edu/, diakses 
tanggal 26 November 2013. 
Daihani, D. U. [2001], Komputerisasi 
Pengambilan Keputusan. PT.Elex 
Media Komputindo. Jakarta 
Fatta, Hanif Al. 2007. Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi. Andi 
Offset: Yogyakarta. 
Husni. 2004, Pemrograman Database dengan 
Delphi. Graha Ilmu. Yogyakarta 
Jogiyanto, H.M, 2005. Analisis dan Desain 
Sistem Informasi. Penerbit Andi 
Yogyakarta 
Kusrini, 2007. Sistem Pendukung 
Keputusan. Teori dan Aplikasi. 
Penerbit Andi. Yogyakarta 
Kadir, Abdul.2003, Pengenalan Sistem 
Informasi. Penerbit Andi. 
Yogyakarta 
Simon, A. H. [1995], Decision Support 
Sistem and Expert Sistem. Prentice 
Hall Inc. 
Yunitarini, 2013. Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Penyiar Radio 
Terbaik . Jurnal Ilmiah Mikrotek 
Vol. 1 No. 1. Universitas Trunojoyo 
Wahana Komputer, 2014. Tip dan Trik 
Pemrograman Delphi. Penerbit 
Andi. Yogyakarta 
Wulandari, P. 2007, Sistem Pendukung 
Pengambilan Keputusan Pemilihan 
Ponsel Dengan Metode SMART, 
http://digilib.ittelkom.ac.id/index.php 
?option=com_repository&Itemid=34 
&task=detail&nim=613041006, 
diakses tanggal 26 November 2013. 
 
 
 
 
 
 
